
TATA IBADAH HARI MINGGU 
MINGGU KETIGA SETELAH PENTAKOSTA 

JEMAAT SILO GE’TENGAN  
MINGGU, 14 JUNI 2026  

(Liturgi 1, Stola Merah) 
 

“Menjadi Harta kesayangan Allah” 
                                      Mendadi Eanan Nakaboro’i Puang 
 

BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 

PL Shalom. Hari ini kita berkumpul dengan hati yang penuh syukur karena kasih dan 
anugerah-Nya. Minggu ini kita diingatkan bahwa kita adalah harta kesayangan 
Allah, bukan karena kehebatan kita, tetapi karena kasih-Nya yang besar. Marilah 
kita datang kepada-Nya dengan hati yang rindu untuk memuji dan memuliakan 
Dia.  

2. Prosesi  (Berdiri) 

J Menyanyikan, ”Hai Mari Sembah” (KJ 4:1,2,3) 

1 Hai mari sembah Yang Maha besar, 
nyanyikan syukur dengan bergemar. 
Perisai umat-Nya, Yang Maha esa, 
mulia nama-Nya, takhta-Nya megah 

2 Hai masyhurkanlah keagungan-Nya; 
cahaya terang itu jubah-Nya. 
Gemuruh suara-Nya di awan kelam; 
berjalanlah Dia di badai kencang. 

3 Buana penuh mujizat ajaib, 
 ya Khalik, Engkau membuatnya baik. 

Engkau memisahkan daratan dan laut 
dengan kuasa firman : besarlah Engkau! 

3. Votum 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan bumi. 
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4. Salam 

PF Salam kepada kamu dari segala orang kudus, kasih Kristus menyertai kamu. 

J Dan menyertaimu juga. 

5. Pengakuan Dosa  dan Berita Anugerah (Duduk) 

PF Memimpin doa pengakuan dosa.   

Ya, Bapa yang penuh kasih,  Di masa setelah Pentakosta ini, kami mengenang karya 
Roh Kudus yang Engkau curahkan bagi gereja-Mu. Roh Kudus telah menghidupkan 
dan memimpin umat-Mu untuk menjadi saksi Kristus di dunia. Namun kami 
mengaku, ya Tuhan, bahwa seringkali kami memadamkan nyala Roh dalam hati 

kami. Kami lebih memilih diam ketika kebenaran harus disuarakan. Ampunilah 
segala dosa kami. Perbarui hati kami dengan kuasa Roh Kudus  dan nyalakan 
kembali semangat untuk hidup kudus sebagai harta kesayangan-Mu.  

 

J Menyanyikan,  ”Yesus Kawan yang sejati” (KJ 453“1,2) 

Perempuan 
1  Yesus Kawan yang sejati bagi kita yang lemah. 
 Tiap hal boleh dibawa dalam doa padaNya. 
Semua    O, betapa kita susah dan percuma berlelah, 

            bila kurang pasrah diri dalam doa padaNya. 
Laki-laki 
2 Jika oleh pencobaan kacau-balau hidupmu, 
 jangan kau berputus asa; pada Tuhan berseru! 
Semua    Yesus Kawan yang setia, tidak ada taraNya. 

            Ia tahu kelemahanmu; naikkan doa padaNya! 
PF  Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan, berita anugerah dari Allah 

diteguhkan kembali: “Namun, kamulah bangsa yang terpilih, imamat yang rajani, 
bangsa yang kudus, umat Allah sendiri, supaya kamu memberitakan perbuatan-
perbuatan yang besar dari Dia yang telah memanggil kamu keluar dari kegelapan 
kepada terang-Nya yang ajaib:” (1 Petrus 2:9_TB.2) 

J Menyanyikan,  ”Yesus kawan yang sejati” (KJ 453:3) 
3 Adakah hatimu sarat, jiwa-ragamu lelah? 

Yesuslah Penolong kita; naikkan doa padaNya! 
Biar kawan lain menghilang, Yesus Kawan yang baka. 
Ia mau menghibur kita atas doa padaNya. 

6. Petunjuk Hidup Baru  

PF Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Jadi sekarang, jika kamu sungguh-sungguh 
mendengarkan firman-Ku dan berpegang pada perjanjian-Ku, maka kamu akan 
menjadi milik kesayangan-Ku sendiri dari antara segala bangsa, sebab seluruh 
bumi adalah milik-Ku. (Keluaran 19:5_TB.2)  

7. Bermazmur 

PL+J Membaca Mazmur 100 (dibaca Alternatim: Laki-Laki dengan Perempuan)  

S Menyanyikan  ”Mai Komi Tasipela’tekan” (PT 100:1,2) 

           do = e 4 Ketuk               Syair dan Lagu: Restu P. Matande   
 

J1j j k2jk k 3 . k2k k j3j j k2jk k 3  j2j j 1 | y  y . . |  

1. Mai ko - mi      ta -  si -  pe - la’- tek-  la’ -   te - kan!                    

2. Mai ko - mi      an - ta  sang-ra’- ban- ra’ -   ban-an!    
                  

j3j j k5k k 6 . k5kk k j6j j k5k k 6  j5j j 3 | 3  3 . . |  

 In -  de -  ko      e   min- tu’   is - sin - na      li -  no! 

In-  de-  ko      ta-  um-  pu-  di-  pu-  di       Pu- ang! 
 

j6j j k6k k 6  J.j k.k 6  J5j j k3k k 3 .| k2k k j3j j k2k k 3  

j2j j 1  3  3 |  

langngan Puang        tu    la    ta -  nii        tu - ma - nan la  meng-ka - o -   la,      



Pu-ang- mo             To   kumombong      si -  pa -  tu    di -  pa - ka - la’-  bi’,    
 

J6j j k6k k 6  J.j k.k 6  j5j j k3k k 3 .| k2k k j3j j k2k k 3  

j2j j 1  y  dy  _ 
ton-tong-ki’             la    pa - ran- nu       um- pe - nom-ba - i      tu   Pu - ang. 
taun-na- ki’,           dom-ba - na - ki’,       la    Na-ron-dong sae- la -  ko - na.  
Refrein 

Jh2j j k/1k k 2  j.j j 3  2  jh1j j 2 |  jh3j j k2k k 3  j.j j 

5   5 . |  

An    -    ta            so-rong-an             pe    -    ma    -    la’ -  ta           
 

Jh2j j k/1k k 2  j.j j 3  2  j1j j 2 | Jh3j j k2k k 3   j.j j 

2  1 . | 

tan   -    da           pa’-kur - re - an      su    -     ma   -    nga’- ta.      
 

Jh2j j k/1k k 2  j.j j 3  2  j1j j 2 | 3  5  5 . | 

Ta    -  pen    -    no - loan  ka - tu  -   o -  an-  ta     
 

Jh2j j k/1k k 2  j.j j 3  2  jh1j j 2 | 3  2  1 . +   

la        men    -    da - di     pe   -       ma -  la’-  ta. 

PELAYANAN FIRMAN 

8. Doa Pembacaan Alkitab 

9. Pembacaan Alkitab 

Lector 1:  Keluaran 19:2-8a (BU) 

Lector 2:  Roma 5:1-8 (PA) 
 

J Menyanyikan, “Haleluya” (KJ. 473a)  

 jtj t | y t’j1j 1 | 2 1 ’ j4j 4 | jz3xj xk2xk x1x c2 | 

1.+ 

 Hale  -    lu-ya, hale  -   lu - ya,     hale   -  lu         -             ya. 

PF  Matius 9:35-10:8 (Berdiri) 

S  Menyanyikan, ”Kurre sumanga’ Puang” (NJNE 78) 

 

10.  Khotbah  (Duduk) 

11. Saat Teduh 

12. Doa Bapa Kami 

RESPONS JEMAAT 
13. Pengakuan Iman  (Berdiri) 

 
PF+J Mengucapkan Pengakuan Iman Athanasius 

Barangsiapa yang ingin diselamatkan, maka lebih dulu dari segala sesuatu ia perlu 
berpegang teguh pada iman yang am. Jika orang tidak memelihara iman yang am, utuh dan 
tak bercela, maka tidak diragukan ia akan binasa untuk selama-lamanya.  
Iman yang am ialah, bahwa kita menyembah Allah yang Satu dalam Trinitas, dan Trinitas di 
dalam kesatuan. Tanpa mencampur-aduk oknum-oknum, dan tanpa memisahkan zat. Sebab 
oknum Bapa adalah lain, (oknum) Anak adalah lain, (dan oknum) Roh Kudus adalah lain. 
Tetapi Bapa, Anak, dan Roh Kudus adalah satu keallahan-Nya, sama kemuliaan-Nya, dan 

sama kekal keagungan Nya. Sebagaimana Bapa, demikianlah Anak, demikianlah Roh Kudus. 
Bapa tidak diciptakan, Anak tidak diciptakan, Roh Kudus tidak diciptakan. Bapa tak 
berhingga, Anak tak berhingga, Roh Kudus tak berhingga. Bapa adalah kekal, Anak adalah 
kekal, Roh Kudus adalah kekal; namun bukan tiga yang kekal, melainkan satu yang kekal. 
Sebagaimana bukan tiga yang tidak diciptakan, dan bukan tiga yang tak berhingga, 
melainkan satu yang tidak diciptakan, dan satu yang tak berhingga. Sama seperti Bapa 
adalah mahakuasa, Anak adalah mahakuasa, Roh Kudus adalah mahakuasa; namun bukan 
tiga yang mahakuasa, melainkan satu yang mahakuasa. Seperti Bapa adalah Allah, Anak 
adalah Allah, Roh Kudus adalah Allah; dan namun tidak ada tiga Allah, melainkan satu Allah. 
Seperti Bapa adalah Tuhan, Anak adalah Tuhan, Roh Kudus adalah Tuhan; namun tidak ada 
tiga Tuhan, tetapi satu Tuhan. Sebab sama seperti kita diharuskan oleh kebenaran Kristen 
untuk mengakui setiap oknum masing-masing adalah Allah dan Tuhan, demikianlah kita 
dilarang oleh agama yang am untuk mengatakan tiga Allah atau tiga Tuhan. Bapa tidak 
dibuat oleh seseorang, tidak diciptakan, dan tidak diperanakkan. Anak tidak dibuat, tidak 
diciptakan, tetapi diperanakkan, oleh Bapa. Roh Kudus tidak dibuat, tidak diciptakan, dan 
tidak diperanakkan oleh, tetapi keluar dari Bapa dan Anak. Jadi, ada satu Bapa, bukan tiga 
Bapa; ada satu Anak, bukan tiga Anak; ada satu Roh Kudus, bukan tiga Roh Kudus. Dan di 
dalam Trinitas itu tidak ada yang lebih dulu atau yang lebih kemudian, tidak ada yang lebih 
tinggi atau yang lebih rendah, tetapi ketiga oknum ini adalah kekal satu sama lain dan setara 
satu sama lain. Sedemikian sehingga dalam segala hal, seperti sudah dikatakan di atas, 
kesatuan itu harus disembah di dalam Trinitas, dan Trinitas itu di dalam kesatuan. Jadi, 
siapa yang ingin selamat, ia harus mempunyai pendapat yang demikian mengenai Trinitas. 
Tetapi untuk beroleh keselamatan yang kekal, adalah perlu bahwa ia percaya juga dengan 
sungguh kepada inkarnasi Tuhan kita Yesus Kristus. Karena itu iman yang benar ialah 
bahwa kita percaya dan mengaku, bahwa Tuhan kita Yesus Kristus, Anak Allah, adalah Allah 
dan manusia. Dia adalah Allah, diperanakkan dari zat Bapa sebelum zaman-zaman, dan Dia 
adalah manusia, dilahirkan dari zat ibu-Nya dalam zaman. Allah yang sempurna, manusia 
yang sempurna, terdiri atas jiwa yang berakal budi dan daging manusiawi; setara dengan 
Bapa menurut ke-Allahan-Nya, lebih rendah dari Bapa menurut kemanusiaan. Walaupun 
Dia adalah Allah dan manusia, namun Dia bukan dua, melainkan satu Kristus. Dia adalah 
satu bukan karena perubahahan ke-Allahan menjadi daging, melainkan karena penerimaan 
kemanusiaan kepada Allah. Dia adalah satu, bukan karena percampuran zat, melainkan 
karena kesatuan oknum. Sebab, sebagaimana jiwa yang berakal budi serta daging itu 
merupakan satu manusia, demikianlah Allah serta manusia merupakan satu Kristus. Dia 
menderita demi keselamatan kita, turun ke dalam kerajaan maut, pada hari yang ketiga 
bangkit pula dari antara orang mati; naik ke surga, duduk di sebelah kanan Allah, Bapa yang 
mahakuasa; Dia akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati; 
pada waktu kedatangan-Nya semua orang harus bangkit pula bersama-sama tubuh mereka, 
dan akan memberikan tanggungjawab atas perbuatannya sendiri; dan mereka yang berbuat 
baik akan masuk ke dalam hidup yang kekal, tetapi mereka yang berbuat jahat akan masuk 
ke dalam api yang kekal. Itulah iman yang am, dan jika orang tidak mempercayainya dengan 
sungguh dan teguh, tidak akan menjadi selamat. Amin. 

 

S Menyanyikan, “Percaya Pada Allah” (NJNE. 79) 
1 | 2  3  5  3 | 6 . 5  5 | 6  5  3  1 | 2 . . 

Per-ca - ya    pa-da      Al - lah    Tu-han    ma-hakua   - sa. 



Ya,   Roh Kudus   peno   -  long  te-rang - i      ha - ti    - ku. 
 

3 | 2  1  2  3 | 5 . 3  3 | 2  1  y   1 | 1 . . + 

Ber -kar-ya  s’ba-gai   Ba  - pa,   Pu- tra  dan  Roh  Ku - dus. 
Bri    si-nar-Mu  bercah  - ya      di      ja- lan    hi - dup - ku. 
 

14. Persembahan (Duduk) 

PL Bersorak-soraklah bagi TUHAN, hai segenap bumi! Beribadahlah kepada TUHAN 
dengan sukacita, datanglah ke hadapan-Nya dengan sorak-sorai! (Mazmur. 100:1-2_TB.2) 

S Menyanyikan, Mazmur 105:1,2,3 

1 Dengan syukur pujilah TUHAN! Biar namaNya diserukan! 
Maklumkan perbuatanNya, di muka isi dunia! 
Bernyanyi, bermazmur terus, tentang karyaNya yang kudus! 

2 Bersukahatilah semua, hai umat yang mencari TUHAN! 
Cari selalu wajahNya; Kuasa firmanNya ingatlah, 
Hai anak-anak Abraham, leluhur umat beriman. 

3 Dialah TUHAN, Allah KITA; FirmanNya adil dan setia, 
perjanjianNya pun kekal bagi seluruh Israel. 
sabdaNya: “Bani Abraham kubuat waris Kanaan.” 
 

15. Warta Jemaat 
 

16. Doa Syafaat 

PENGUTUSAN DAN BERKAT 

17. Menyanyikan, ”Lawanlah Godaan” (KJ. 436:1,3) 

1 Lawanlah godaan, s’lalu bertekun; tiap kemenangan 
kau tambah teguh; nafsu kejahatan harus kautentang; 
harap akan Yesus: pasti kau menang. 

                  Refrein.  Mintalah pada Tuhan, agar kau dikuatkan; 
                  Ia b’ri pertolongan: pastilah kau menang. 
 

3 Allah memberikan tajuk mulia bagi yang berjaya 
 di dalam iman; Kristus memulihkan kau yang 
 tertekan, harap akan Yesus: pasti kau menang. 
 

18. Pengutusan  

PF Pergilah dan hiduplah sebagai umat yang telah ditebus, sebagai harta kesayangan 
Allah yang memancarkan kasih-Nya di tengah dunia.   

J Saya siap memancarkan kasih-Nya.  

 

19. Berkat  

Pdt TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau; TUHAN menyinari engkau 
dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; TUHAN menghadapkan 
wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

ATAU 

Bukan Pendeta 

  Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia menyinari kita 
dengan wajah-Nya. 

J Amin   

20. Nyanyian Syukur, “Ya Tuhan, Kuatkan Imanku” (PKJ. 249:1,2,3) 

1 Ya Tuhan, kuatkan imanku, jauhkan dari pencobaan 
dan bimbing hambaMu selalu setia turut kehendakMu. 
 

2 Ya Tuhan, Kaulah Pelindungku, bersamaMu tenang hidupku. 
Si jahat pun tak ‘kan berdaya jikalau Tuhan besertaku. 
 

3 Ya Tuhan, ‘ku yakin kuasaMu menuntun setiap langkahku. 
Ajarlah aku menyerahkan diriku ke dalam tanganMu. 
 
 
 

Selamat Hari Minggu 

Tuhan Yesus Memberkati 

 

 
 


